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BAB 2  

TINJAUAN TEORI DAN STUDI BANDING 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Definisi Astronomical 

Kata Astronomical atau astronomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata 

astron (ἄστρον, “bintang”) yang kemudian diberi akhiran –nomi dari nomos (νόμος, 

“hukum” atau “budaya”). Secara harfiah astronomi bermakna “hokum / budaya 

bintang-bintang”. Astronomi secara etimologi berarti “ilmu bintang” adalah ilmu 

yang melibatkan pengamatan dan penjelasan tentang sesuatu yang terjadi di luar 

bumi dan atmosfernya. ilmu ini mempelajari asal-usul, evolusi, sifat fisik dan 

kimiawi benda-benda yang dapat dilihat di langit dan di luar bumi. 

Astronomi adalah ilmu pengetahuan tertua. Wajar sekali bagi manusia purba 

untuk mempelajari gerak benda langit, karena matahari, bintang dan bulan 

berpengaruh pada cara mereka menyelenggarakan kehidupannya (Keith Wicks, 

Stars and Planets). 

 

2.1.2 Ruang Lingkup Astronomi 

A. Planet 

Planet adalah benda langit yang mengelilingi matahari, dengan massa yang 

besar dan memiliki gravitasi sendiri. Planet sendiri terdiri dari Merkurius, 

Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus. 

B. Satelit, Meteroid, Asteroid dan Komet. 

• Satelit adalah benda yang beredar mengelilingi planet. 

• Meteroid adalah benda padat yang terpisah dari komet. 

• Asteroid adalah benda angkasa yang berupa pecahan kecil dan 

bergerak mengelilingi matahari. 

• Komet adalah benda langit yang mengelilingi matahari dengan garis 

edar berbentuk lonjong, parabolis atau hiperbolis. 

C. Matahari dan Bintang. 
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• Matahari adalah bintang di pusat tata surya. 

• Bintang adalah benda langit yang dapat mengeluarkan cahayanya 

sendiri. 

D. Galaksi 

Menurut NASA, Galaksi adalah kumpulan gas, debu, dan miliaran bintang 

serta system tata surya yang disatukan oleh gravitasi. Galaksi tersebut 

adalah Bimasakti yang memiliki lubang hitam supermassive di tengahnya. 

E. Ruang Angkasa 

Ruang angkasa adalah system berisi milyaran galaksi alam semesta, atau 

dikenal dengan antariksa.  

 

2.1.3 Cabang Ilmu Astronomi 

A. Astronetri adalah penelitian posisi benda di langit dan perubahan posisi 

mereka. Mendefinisikan system koordinat yang dipakai dan kinematika dari 

benda-benda di galaksi. 

B. Kosmologi adalah penelitian alam semesta terkait dengan asal usul alam 

semesta, yang lebih mendalam mengenai segala fenomena yang 

ditampakkan alam semesta. 

C. Fisika Galaksi adalah penelitian struktur dan bagian galaksi kita dan 

galaksi lain. 

D. stronomi Estragalaksi adalah penelitian benda (sebagian besar galaksi) di 

luar galaksi. 

E. Pembentukan Galaksi dan Evolusi adalah penelitian pembentukan 

galaksi dan evolusi. 

F.  Ilmu Planet adalah penelitian planet dan tata surya.  

G. Fisika Bintang adalah penelitian struktur bintang. 

H. Evolusi Bintang adalah penelitian evolusi bintang dari pembentukan 

sampai akhir sebagai bintang sisa. 
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I. Pembentukan Bintang adalah penelitian kondisi dan proses yang 

menyebabkan pembentukan bintang di dalam awan gas dan proses 

pembentukan itu sendiri. 

2.2 Tinjauan Teori Recreation Park 

2.2.1 Pengertian Recreation Park 

Kata rekreasi berasal dari bahasa Inggris yaitu recreation yang berasal dari 

kata kerja “to recreation”. Rekreasi adalah semua kegiatan yang dilakukan pada 

waktu senggang baik secara individual maupun secara bersama yang bersifat bebas 

dan menyenangkan, sehingga orang cenderung untuk melakukannya. Park adalah 

area yang memiliki luasan yang besar serta terpelihara secara berkala. 

 

2.2.2 Macam - Macam Rekreasi 

Rekreasi dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk pewadahannya, jenis 

kegiatan, lokasi dan objeknya. 

1. Berdasarkan bentuk pewadahannya, rekreasi dapat dibedakan menjadi 2 

macam: 

• Rekreasi tertutup; rekreasi yang dilakukan di dalam ruang tertutup. 

• Rekreasi terbuka; rekreasi yang dilakukan di ruang terbuka. 

2. Berdasarkan jenis kegiatannya, rekreasi dapat dibedakan menjadi 2 macam 

yaitu: 

• Rekreasi aktif; rekreasi yang disertai dengan kegiatan aktif (orang yang 

melakukan terlibat langsung dalam kegiatan objek), misal olahraga. 

• Rekreasi pasif; rekreasi yang dilakukan dengan tidak melibatkan diri 

dengan kegiatan objek misalnya menikmati pemandangan, menonton 

3. Berdasarkan tempatnya rekreasi dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu : 

• Rekreasi di darat; rekreasi yang kegiatannya dilakukan di darat.  

• Rekreasi di laut; rekreasi yang kegiatannya dilakukan di laut.  

• Rekreasi di udara; rekreasi yang kegiatannya dilakukan di udara. 
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2.2.3 Fasilitas Wahana Rekreasi 
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Tabel 2.1 Fasilitas Wahana Rekreasi 

Sumber : www.google.com,/ diolah 
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2.2.4 Jenis Wahana 
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Tabel 2.2 Jenis Wahana  

Sumber : www.alibaba.com,/ diolah 
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2.3 Studi Banding 

2.3.1 Taman Mini Indonesia Indah 

 

 

 

Deskripsi Bangunan : 

Pusat Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang disebut adalah Science 

Center pertama di Indonesia  didirikan pada tanggal 20 April 1991 diatas lahan  

40.000 m² dengan bangunan seluas 23.400 m². PP-IPTEK merupakan sumber 

belajar iptek non formal untuk melengkapi sarana Pendidikan iptek formal. PP-

IPTEK memiliki lebih da400 alat peraga yang menjelaskan berbagai fenomena 

iptek.  

A. Fasilitas. 

• Alat peraga iptek interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Digital World 

- Wahana Inovasi 

- Ruang Eksplorasi Anak 

- Self Balancing Sains 

- Stereo Visual  

- Petualangan Sains 

- Telekomunikasi 

- Antariksa  

- Robotik 

- Mekanika 

- Getaran & Gelombang 

- Magnet & Listrik 

- Fluida 

- Tesla Coil 

- Transportasi Udara 

- Transportasi Darat 

- Lingkungan 

- Taman Jurassic 

- Matematika 

- Optik 

- Ilusi 

- Ozon 

- Flu Burung 

- Pandemi Influenza 

- Peneliti Cilik 

- Gyro Extreme 

- Sepeda di atas kabel 

- Simulasi Gempa 

Gambar 2.1 Pusat Peragaan IPTEK Taman Mini Indonesia 

Sumber : Hasil Survey, 2020 
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• Aneka program sains. 

 

 

 

 

• Parkir dan halaman  

• Ruang layanan pengunjung 

• Auditorium (kapasitas 130 kursi) 

• Mushola 

B. Struktur Bangunan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Fasad Pusat Peragaan IPTEK Taman Mini Indonesia 

Sumber : Hasil Survey, 2020 

Bangunan yang terdiri dari 4 (empat) lantai ini struktur utamnya adalah 

kolom-kolom beton yang diikat dengan balok -  balok beton. Sedangkan pada atap 

kubah menggunakan struktur konstruksi baja yang diekspos dengan finishing cat. 

- Peneroponan Matahari 

- Science Cinema (Berbayar) 

- Demonstrasi Peluncuran Roket Air 

- Game Board Pandemi Influenza (Setiap Hari) 

- Bird Flu Corner (Setiap Hari) 

Gambar 2.2 Konstruksi Ramp dan Kolom 

Sumber : Hasil Survey, 2020 
Gambar 2.2 Konstruksi Atap 

Sumber : Hasil Survey, 2020 
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2.3.2 Shanghai Planetarium 

 

Gambar 2.5 Shanghai Planetarium 

Sumber : www.archdaily.com 

 

Gambar 2.6 Shanghai Planetarium 

Sumber : www.archdaily.com 

Data Bangunan : 

• Arsitek    = Ennead Architects 

• Lokasi   = Shanghai Shi, China 

• Tinggi Bangunan  = 40.902 m² 

Deskripsi Bangunan : 

Desain merujuk pada referensi dari prinsi-prinsip astronomi, membangkitkan 

pengalaman gerakan orbaital. Masing-masing dari tiga bentuk bangunan utama – 

http://www.archdaily.com/
http://www.archdaily.com/
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oculus, kubah terbalik dan bola sebagai instrument astronomi, matahari, bulan, dan 

bintang. Dari tiga bentuk  bangunan bertindak sebagai instrument astronomi karena 

menghubungkan museum.  

 

2.3.3 Futuroscope Theme Park 

 

Gambar 2.7 Futuroscope Theme Park 

Sumber : www.archdaily.com 

Data Bangunan : 

• Arsitek    = Denis Laming 

• Lokasi   = Perancis 

• Tinggi Bangunan  = 20 Ha 

Deskripsi Bangunan : 

Futuroscope theme park adalah taman tematik yang menampilkan 

pertunjukan 3D, 4D, robotic dan multimedia. Konsep Futuroscope Theme Park 

adalah futuristic, asli, dan berbeda dari taman lainnya, terlihat dari fasad-fasad 

beberapa bangunan yang menggunakan material kaca dan baja. 

 

http://www.archdaily.com/



